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a.
BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dagrah Istimewa Yogyakarta (D1Y) adalah salah satu tujuan wisata utama
di Indonesia yang menyediakan berbagai pilihan wisata, termasuk wisata alam,
budaya, sgjarah, dan kuliner (Wicaksono, 2020). Kota ini dikenal karena dayva
tariknya yang istimewa dan khas, sehingga menjadi salah satu lokasi paling

populer bagi wisatawan lokal dan internasional. Jumlah pengunjung vang datang
ke tempat-tempat wisata diakana terus bertambah dar tahun ke tahun. Hal
ini di dukung dari data huku Statistik Kepariwisataan Daerah Istimewa Yogyakarta
2023 yang menunjukan jumlah wisatawan mancanegara sebanyak 511.817 orang
sedangkan wisatawan lokal sebanyak 23.563.038 orang (Pusdatin Kemenparekraf
Republik Indonesia, 2023). Berbagai jenis wisata dapat ditemukan di Yogyakarta,
mulai dari wisata pantai dengan pemandangan eksotis seperti Pantai Parangtritis,
Pantai Indrayanti, dan Pantai Timang, hingga desa wisata yang menawarkan
pengalaman kehidupan pedesaan yang autentik, seperti Desa Wisata Nglanggeran
dan Desa Wisata Kasongan. Selain itu, wisata budaya dan sejarah juga menjadi
daya tarik utama dengan keberadaan berbagai candi eja.rah seperti Candi
Baorobudur dan Candi Prambanan. Tidak hanya itu, kawasan Keraton Yogyakarta,

Tamansari, serta Malioboro sebagai pusat perbelanjaan dan ikon wisata kota turut

menjadi magnet bagi para pelancong. Selain wisata budaya dan sejarah, DIY juga




memiliki potensi besar dalam ekowisata. Kawasan wisata alam seperti Kaliurang
di lereng Gunung Merapi, Hutan Pinus Mangunan, serta berbagai gua dan air terjun
semakin populer di kalangan wisatawan yang mencari pengalaman wisata berbasis
alam dan petualangan (Wicaksono, 2020).

Menurut Yulianto, (2021) keberhasilan pengembangan ekowisata di
Yogyakarta tidak dapat dilepaskan dari kolaborasi antara pemerintah daerah,
masyarakat, dan bisnis vang terkait dengan pariwisata. Pemerintah daerah secara
aktif’ menciptakan infrastruktur dan fasilitas pendukung untuk memungkinkan
pertumbuhan ekowisata, sementara masyarakat lokal berperan sebagai pengelola
dan pemain utama dalam pelestarian tempat wisata (Hadi, 2024). Ekowisata di
Yogyakarta, berkat kolaborasi berbagai pihak, tidak hanya membantu
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga perlindungan lingkungan dan pemberdayaan
masyarakat lokal (Yulianto, 2021). Selain pengembangan infrastruktur dan
fasilitas, pengelolaan ekowisata Yogyakarta juga berfokus pada pendidikan dan
inisiatif kesadaran lingkungan. Wisatawan dipersilakan untuk belajar lebih banyak
tentang pentingnya pelestarian lingkungan, pengurangan jejak karbon, dan
penghormatan terhadap budaya dan adat istiadat setempat (Hadi, 2024). Hal ini
memungkinkan ekowisata di Yogyakarta untuk berkembang dengan tetap menjaga
keseimbangan antara eksploitasi alam dan kegiatan konservasi.

Provinsi DIY memiliki beberapa kabupaten, di antaranya adalah
Kabupaten Kulon Progo. Kabupaten ini dikenal sebagai salah satu wilayah yang

secara aktil’ mengembangkan pariwisata yang berbasis pada alam dan budaya




dengan pendekatan yang berkelanjutan. Kehadiran Bandara Yogyakarta
International Airpori memberikan dampak positif bagi pertumbuhan pariwisata di
wilayah ini, yang ditandai dengan munculnya berbagai objek wisata baru yang
semakin populer dan menarik lebih banyak wisatawan (Kusuma & Salindri, 2022).
Dalam penelitian Syamsu, (2018) salah satu bentuk potensi wisata alam yang
banyak ditemukan di Indonesia adalah air terjun, yang tidak hanya berfungsi
sebagai sumber pengairan bagi masyarakat, tetapi juga menjadi daya tarik wisata.
Menyadari potensi yang dimiliki Desa Jatimulyo, khususnya dengan adanya
berbagai air terjun dan destinasi ekowisata unggulan, pengembangan sektor
pariwisata kini menjadi semakin diprioritaskan. Destinasi seperti Ekowisata
Sungai Mudal, ir Terjun Kembang, dan Air Terjun Kedung Pedut tidak hanya
berkontribusi dalam meningkatkan ekonomi masyarakat setempat, tetapi juga
mendorong upaya pelestarian alam (Jatimulyo et al_, 2024). Berdasarkan data dari
Statistik Kepariwisataan DIY 2023, jumlah wisatawan yang mengunjungi
Ekowisata Sungai Ngdal, ir Terjun Kembang, dan Air Terjun Kedung Pedut
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dapat dibandingkan sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Data Kunjungan Wisatawan Ekowisata Kulon Progo 2023

No Destinasi wisata Jumlah Kunjungan
l. | Ekowisata Sungai Mudal 130.251
2. | Air Terjun Kedung Pedut 61.350
3. | Air Terjun Kembang Soka 25.424

Sumber : Buku Statistika Kepariwisataan DIY, 2023




Ekowisata Sungai Mudal menjadi destinasi wisata alam paling diminati di

Kulon Progo, dengan jumlah kunjungan hampir dua kali lipat lebih banyak

dibanding Air Terjun Kedung Pedut dan lebih dari lima kali lipat dibanding Air

Terjun Kembang Soka. Hal ini menunjukkan tingginya minat wisatawan terhadap

daya tarik dan fasilitas yang ditawarkan oleh Sungai Mudal dibandingkan dengan

destinasi serupa di wilayah tersebut.
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Tabel 1. 2 Perbandingan Wisata Sungai Mudal dengan Air Terjun di Kulon Progo

Air Terjun Kedung Pedut

Aur Terjun Kembang
Soka

Ekowisata Sungai
Mudal

¢ 15 kolam alami
(kedung), warna toska.
kedalaman 2-5m;
berenang bisa, arus

relatif deras.

e 2 kolam; air jernih

& toska,
kedalaman
bervariasi (1 m—

2,5m); dua aliran

3 kolam alami
(anak 1 m, dewasa
1,5-2 m), air jernih

hijau kebiruan.

air terjun.
¢+ Toilet, musholla, | « Toilet, musholla, | « Toilet, musholla,
warung, parkir. loker, warung,  parkir, warung, parkir,
jembatan bambu gazebo, gazebo, kamar

ganti. Wi-Fi, spot

foto




Air Terjun Kembang Ekowisata Sungai

—? Terjun Ked Ped
e Soka Mudal

e Flying fox, =zipline, | » Trekking ringan, | ® Flying fox selfie,

rappelling,  trekking, renang, gazebo, zip-hike, tree-top,

gardu pandang sewa ban/life outbond. camping
vesl, camping area, sewa ban/life

vest
e Trckking menurun, | e Jalan kaki | » Jalan paving

licin saat hujan, 5-— ~200 m, Jalur +500 m, mudah,

10 min alami,  tracking jalur nyaman
ringan

e DBanyak kedung wama | « Dua aliran air. |  Kolam anak &

toska + sensasi kolam toska, dewasa, wahana
adrenaline nuansa outbound &
“back-to-nature” camping komplit

Ekowisata Sungai Mudal terletak di Dusun Banyunganti, Desa Jatimulyo,
Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon Progo, alah salah satu lokasi
ekowisata yang mengalami perkembangan pesat di Yogyakarta. (Jatimulyo et al.,
2024). Akses menuju objek wisata ini hanya memungkinkan dengan kendaraan

pribadi, mengingat tidak tersedia angkutan umum yang menjangkau Ekowisata

Sungai Mudal. Medan jalan yang naik turun juga menjadi tantangan tersendiri,




sehingga kendaraan berukuran besar seperti bus tidak dapat melaluinya. Oleh
karena itu, akses hanya dapat dilakukan menggunakan sepeda motor, mobil
pribadi, atau bus berukuran kecil. Destinasi ekowisata ini terkenal dengan
keindahan alamnya, aliran aimya yang jernih, dan lingkungannya yang masih
terjaga. Sungai Mudal berasal dari sumber aliran air alami yang terus-mencrus
sepanjang tahun, sehingga menjadikannva lokasi wisata yang tidak hanva
memberikan keindahan alam namun juga pengalaman edukasi dan konservasi bagi
pengunjung. Sungai Mudal memiliki berbagai daya tarik utama, seperti kolam
pemandian alami yang menyegarkan, wahana fTving fox untuk pecinta petualangan,
gazebo untuk bersantal dan menikmati keindahan alam, serta area outbound yang
dirancang untuk wisata edukasi dan kegiatan kelompok. Dengan konsep wisata
alam yang memadukan petualangan dan edukasi, Ekowisata Sungai Mudal
menjadi destinasi yang cocok bagi wisatawan dari berbagai kalangan, mulai dari
keluarga, komunitas, hingga wisatawan mancanegara yang mencari pengalaman
ekowisata otentik.

Ekowisata Sungai Mudal di Kulon Progo mengalami pertumbuhan jumlah
pengunjung dalam beberapa tahun terakhir (Ekantara, 2024). Berdasarkan dari
pihak pengelola Ekowisata Sungai Mudal lonjakan jumlah pengunjung dari tahun
2021 hingga 2023 menunjukkan adanya perkembangan positif dalam daya tarik
destinasi tersebut. Pada tahun 2021, tercatat sebanyak 28441 wisatawan
berkunjung, kemudian meningkat signifikan menjadi 78.815 orang pada tahun

2022, dan terus mengalami kenaikan hingga mencapai 104.022 kunjungan pada




tahun 2023, Pihak pengelola Ekowisata Sungai Mudal menetapkan target
kunjungan wisatawan tahunan sebagai indikator keberhasilan. Namun, pada tahun
2021 dan 2022, jumlah kunjungan belum mencapai target, sedangkan pada tahun
2023 target tersebut berhasil dilampaui (Pengelola ESM, 2025).

Pertimbangan seseorang dalam memilih untuk berwisata ke suatu tempat
engamhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan (Nahdi & Putri, 2022).
Faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan perjalanan wisata bisa
sangat beragam, mulai dari kebutuhan akan relaksasi, keinginan untuk mencari
pengalaman baru, hingga rekomendasi dari orang lain. Faktor-faktor seperti
keindahan alam, fasilitas yang memadai. keramahan layanan, dan kemudahan
akses turut memengaruhi keputusan seseorang dalam memilih destinasi wisata.
Hal ini memunculkan pertanyaan mengenai peran tingkat kepuasan pengunjung
dalam mendorong keputusan tersebut. Meski pengunjung mungkin merasa puas
terhadap layanan dan suasana wisata vang disediakan, belum tentu mereka
melakukan kunjungan ulang atau merekomendasikan kepada orang lain
(Ramadhien et al.. 2024). Olch karena itu, penting untuk mengetahui scjauh mana
tingkat kepuasan pengunjung memengaruhi kunjungan ulang dan promosi dari
mulut ke mulut, serta bagaimana pengelola dapat mengoptimalkan kepuasan
tersebut agar tercapai peningkatan jumlah kunjungan yvang berkelanjutan. Namun,
peningkatan ini belum tentu sejalan dengan tingkat kepuasan pengunjung.
Beberapa aspek layanan dan harga menjadi faktor penentu utama dalam

membentuk persepsi wisatawan terhadap destinasi yang mereka kunjungi (Nahdi




et al., 2022). Tantangan dalam pelayanan juga perlu diatasi agar pengalaman
wisatawan tetap memuaskan dan berkelanjutan, peningkatan jumlah pengunjung
ini harus diimbangi dengan peningkatan kualitas pelayanan yang memadai untuk
memastikan pengalaman yang memuaskan bagi para wisatawan (Handoko, 2016).

Bukti dari kondisi tersebut dapat ditemukan melalui berbagai ulasan yang
mencerminkan beragam pengalaman wisatawan, baik dalam bentuk kritik maupun
pujian. yang disampaikan melalui media, khususnya ulasan Google. Ulasan-ulasan
ini menjadi cerminan langsung dari persepsi dan tingkat kepuasan pengunjung
terhadap pelayanan, fasilitas, serta pengelolaan destinasi wisata secara
keseluruhan. Berikut merupakan beberapa ulasan yang dialami oleh wisatawan
yang pernah menggunjungi Ekowisata Sungai Mudal:

Gambar 1. 1 Ulasan positif dari wisatawan

iauharotul muddassir
& ulasan - 12 foto
Aulia Fajar Reshmadhani ¥k bk
Local Guide - 23 ulasan - 184 foto Pas
Sungai mudal salsh satu destinas alam yang
BARU

3 minggu lalu
Ak kmrn kesing waktu ibur lebaran jdi tempat
rame bngt, akses naik keatas juga bagus tpi
lumayan cape, harga tiket masuk cuma 10k per
orang. Tempainya bagus asr, trs airnya dingin
sejuk, ada live musik jga, selain ada air terjun
|uga ada kolam ikan buat terapi, ada warung
|uga jdi bisa jajan di sana, yg paling lama antre
kamar mandi kalo ga nunggu di depan pintu
kamar mandi bisa diambil antreannya

waljio di kunjungl, karenn tempatnya nyaman
buat ngajak anak2 & keluarga. Sungal mudal ini
memanjakan mata dengan keindahan alam
yang sungguh luar biasa, air yang jernih yang
mengalir deras, pepahonan yang rindang yang
bikin sungai mudal semakin menambah
=sunsana ya sejuk. Dengan tilet cuma
10rb/kepala untuk anak2 of bawsh 5 tohun free
biaaya masuk. itupun sudah free masuk kolam
renang yang dingin sakali. Banyak spot2 yang
indah untuk bisa diabadikan,

Sumber: google.com/maps/place/Ekowisata+Sungai+Mudal

Gambar 1. 2 Ulasan negatif dari wisatawan




143 ul

4 bulzn lalu
Sempat hamgir terjatub di tangakan, trus
sedang menenangksn diri i warung pojok tapi
203 entah petugas parkir atau tukang ojek
melarang untuk saya parki di warung pojok,
padahal saya niatnya mau mimum dan makan
sambil mananangkan diri dulu. Mereks nyuruh
parkir ke stas lagi padahal masih trauma hbis
tevjatub. Aneh cara mikic mereka bokan
berempati tapl malah myuruh org keyak gitu.
Mohon palayanan lebih di tingkathan
pentinghan safety bukan hanya profit

Udph jauh’ ke sini ada tulisan futup karena
katarya alirannye deras @ ada beberapa
pengunjung d parkiran juga tampak kecewa.
Tape mo gimana lagi kalo wisata sungai kondisi
ga memungkinkan ya demi amannya ditutup
So belum bisa komen dalemannya tempat
wigats ini

Sumber: google.com/maps/place/Ekowisata+Sungai+Mudal

Tingkat kepuasan wisatawan terhadap Ekowisata Sungai Mudal
menunjukkan adanya keberagaman pengalaman yang dipengaruhi oleh berbagai
aspek, seperti fasilitas, pelayanan, keamanan, dan kondisi lingkungan pada saat
kunjungan. Sebagian besar wisatawan merasa puas dengan keindahan alam yang
ditawarkan, kebersihan lingkungan, serta harga tiket yang terjangkau. Fasilitas
tambahan seperti live music, kolam terapi ikan, dan warung makan juga
menambah nilal positif dalam pengalaman berwisata, seperti yang disampaikan
oleh Aulia Fajar Rahmadhani dan Jauharoml Muddassir. Namun demikian,
kepuasan ini tidak sepenuhnya merata. Beberapa wisatawan menyampaikan
keluhan terkait kurangnya informasi yang memadai, terutama saat terjadi
penutupan mendadak karena faktor alam, seperti vang dialami oleh Hastea. Selain
itu, aspek keselamatan dan perlakuan terhadap pengunjung juga menjadi perhatian

serius. Ulasan dari Indro Satrio Wibowo menunjukkan adanya kekurangan dalam
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penanganan situasi darurat dan kurangnya empati dari petugas terhadap kondisi
pengunjung yang mengalami kejadian tidak menyenangkan.

Kepuasan pengunjung menjadi faktor utama dalam keberlanjutan industri
pariwisata, termasuk ekowisata (Amalia, 2023). Tingkat kepuasan dapat tercermin
dari perasaan seseorang terhadap kinerja suatu produk atau layanan, apakah sesuai
atau tidak dengan harapan yang dimilikinya sebelum digunakan. Jika pelayanan
yang diberikan, khususnya oleh karyawan, memenuhi ekspektasi wisatawan, maka
mereka cenderung merasa puas dan memiliki keinginan untuk kembali berkunjung
di masa mendatang (Anjani et al., 2024). Sebaliknya, jika pelayanan tidak sesuai
harapan, kemungkinan besar kepuasan tidak tercapal dan wisatawan enggan untuk
kembali. Menurut Kotler (2019), kepuasan pelanggan adalah reaksi emosional
vang terjadi setelah pelanggan melakukan perbandingan terhadap kinerja produk
yang mereka terima dengan harapan awal mereka, yang kemudian menghasilkan
perasaan puas atau kecewa. Wisatawan yang puas biasanya memiliki
kecenderungan untuk melakukan kunjungan ulang serta membagikan pengalaman
positif mercka kepada orang lain. Sebaliknya, apabila mercka merasa tidak puas,
hal tersebut dapat berdampak negatif terhadap citra destinasi dan menghambat
perkembangan ekonomi di wilayah tersebut. (Elliyana et al., 2022). Pemahaman
mendalam mengenai aspek-aspek yang memengaruhi tingkat kepuasan
pengunjung sangat penting bagi pengelola ekowisata guna mendukung
keberlanjutan dan dava tarik destinasi, terutama dalam menjaga keseimbangan

antara eksploitasi wisata dan pelestarian lingkungan (Nahdi & Putri, 2022).
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Beberapa penelitian telah mengidentifikasi faktor kunci yang berperan dalam
membentuk kepuasan pelanggan. Menurut Lupiyoadi, (2001) pelanggan merasa
puas jika produk yang dibeli memiliki kualitas baik, kualitas pelayanan yang
berperan penting dalam kepuasan pelanggan dengan model Servgual sebagai salah
satu acuannya. Faktor emosional juga dapat meningkatkan kepuasan terutama
ketika produk bermerek memberikan kebanggaan dan nilai sosial, harga yang lebih
rendah untuk produk dengan kualitas serupa dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan terutama bagi mereka yang sensitif terhadap harga dan mencari nilai
lebih dalam pembelian (Ellivana et al., 2022). Pengunjung dapat merasakan tiga
tingkat kepuasan yaitu ketika kenyamanan tidak sesual harapan, mereka merasa
tidak terpenuhi harapannya. Jika kenyamanan selaras dengan yang diinginkan,
mereka rasa puas dan senang. Sedangkan jika kenyamanan melebihi harapan,
mereka akan merasa sangat puas, bahagia, bahkan antusias. (Falaq et al., 2022).
Upaya untuk meningkatkan kepuasan pengunjung sangat penting untuk
mempertahankan daya tarik Ekowisata Sungai Mudal dalam menghadapi
persaingan yang ketat dari tempat-tempat wisata lainnya.

Beberapa elemen yang berdampak pada kepuasan konsumen mencakup
mutu pelayanan yang diberikan serta tingkat harga yang ditetapkan oleh penyedia
jasa atau produk (Christono, 2019). Dalam memberikan pelayanan, perhatian
terhadap umpan balik dan keluhan pengunjung menjadi elemen penting dalam
upaya meningkatkan kualitas layanan wisata. Hal ini menuntut adanya interaksi

langsung antara pihak pengelola dan pengunjung, guna memperoleh umpan balik
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berupa tanggapan terhadap fasilitas dan layanan yang telah diterima. Umpan balik
tersebut berperan sebagai bentuk pengawasan sekaligus indikator keberhasilan
dalam upaya memenuhi tingkat kepuasan pengunjung (Suhartapa, 2022). Kualitas
pelayanan menjadi aspek utama bagi kepariwisataan karena berperan dalam
memengaruhi kepuasan konsumen, yang hanya dapat tercapai apabila pelayanan
yang diberikan memenuhi standar yang baik (Lumintang et al., 2023). Menurut
Tasunar, (20006) kualitas menghasilkan nilai plus yang memotivasi pelanggan
untuk menjalin relasi timbal balik yang bermanfaat dengan badan usaha dalam
periode berkelanjutan. Pelayanan dapat dikatakan berkualitas apabila pihak
penyedia mampu mberikan pelayanan yang sesual atau setara dengan
ekspektasi konsumen. Sebaliknya, jika pelayanan yang diterima pelanggan berada
di bawah harapan mereka. maka pelayanan tersebut dianggap kurang baik
(Erinawati & Syafarudin, 2021). Kualitas pelayanan di objek wisata mencakup
berbagai hal vang mampu mendorong wisatawan unfuk kembali berkunjung atau
merekomendasikan tempat tersebut. Hal ini disebabkan oleh kepuasan yang
dirasakan atas pelayanan yang diberikan, serta daya tarik berupa keunikan dan nilai
tinggi yang dimiliki objek wisata tersebut, yang menjadi alasan utama wisatawan
memilih destinasi tertentu.

Ketika memilih destinasi yang berkelanjutan, wisatawan sering kali
mempertimbangkan harga (Falag et al.. 2022). Keputusan konsumen untuk
mengunjungi suatu destinasi wisata dipengaruhi oleh berbagai pertimbangan,

terutama ketika dihadapkan pada banyak pilihan. Salah satu faktor utama yang
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menjadi perhatian adalah harga yang ditawarkan oleh perusahaan penyedia jasa
pariwisata kepada pengunjung (Ramadhien et al., 2024). Harga adalah indikator
nilai dari sebuah produk atau layanan yang diekspresikan dalam bentuk mata uang,
dan menggambarkan jumlah pengeluaran yang perlu dibayarkan oleh pelanggan
untuk memperolehnya (Untoro, 2010). Harga yang terjangkau atau kompetitif
dapat menjadi faktor pendorong dalam meningkatkan efektivitas pemasaran.
Harga yang terlalu tinggi mungkin akan sangat mahal bagi pengunjung yang
memiliki anggaran terbatas, sementara harga yang terlalu rendah dapat
mengganggu tujuan manajemen destinasi (Elliyana et al.. 2022). Ditemukan
bahwa beberapa pengunjung merasa harga tiket masuk dan fasilitas yang
disediakan cukup terjangkau. Beberapa penggunjung berpendapat menganggap
biaya yang telah mercka keluarkan setara dengan kualitas dan sarana yang mercka
dapatkan. Sementara itu, dibandingkan dengan destinasi ekowisata lain di wilayah
sekitarnya, harga di Ekowisata Sungai Mudal dianggap lebih kompetitif. Harga
tiket masuk, harga tambahan untuk wahana, dan harga makanan dan minuman di
tempat wisata, semuanya mempengaruhi keputusan wisatawan untuk datang. Olech
karena itu, menetapkan biaya yang wajar dan konsisten dengan kualitas layanan
merupakan pendekatan penting untuk menarik lebih banyak pengunjung dan
meningkatkan kesenangan mereka (Sari & Mayasari, 2022). Menurut Sari &
Mayasari, (2022) menegaskan bahwa kombinasi antara kualitas pelavanan yang
unggul dan tarif yang bersaing mampu memberikan pengalaman wisata yang lebih

positif serta meningkatkan minat kunjungan ulang.
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Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh pelayanan dan
harga terhadap tingkat kepuasan pengunjung di destinasi ckowisata. Hal ini
penting karena kualitas layanan dan harga adalah dua kriteria penting dalam
menentukan kebahagiaan konsumen (Neunen Nurcahyani, 2022). Dengan
mempertimbangkan penjelasan  sebelumnya. penulis memutuskan tuk
melakukan penelitian berjudul “PENGARUH KUALITAS PELAYANAN DAN

HARGA TERHADAP TINGKAT KEPUASAN PENGGUNJUNG DI

EKOWISATA SUNGAI MUDAL KULON PROGO”

Rumusan Masalah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan antara ekspektasi
dan realita yang dirasakan oleh pengunjung Ekowisata Sungai Mudal, yang
tampak dari berbagai keluhan mengenai pelayanan yang belum memuaskan.
Perbedaan antara persepsi pengunjung terkait kualitas lavanan dan harga tiket
menimbulkan pertanyaan mengenai kesesuaian pelayanan yang diberikan dengan
standar vang diharapkan scrta keselarasan harga dengan nilai pengalaman yang
dipereleh. Oleh karena itu, nclitiaﬂ ini difokuskan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis pengaruh kualitas pelayanan serta harga terhadap kepuasan
pengunjung, dengan tujuan menemukan solusi strategis guna menyempurnakan
pengalaman wisata dan menyelaraskan harapan pengunjung dengan realita

layanan yang tersedia.
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67

Berdasarkan latar belakang  tersebut maka didapatkan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

LI} Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan

Pengunjung di Ekowisata Sungai Mudal Kulon Progo?

@

Apakah harga berpengarub terhadap kepuasan Pengunjung di
Ekowisata Sungai Mudal Kulon Progo?
3 Apakah kualitas pelayanan dan harga berpengaruh terhadap
kepuasan Pengunjung di Ekowisata Sungai Mudal Kulon Progo?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuratkan di atas, tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk memahami pengaruh pelayanan terhadap tingkat kepuasan

pengunjung di Ekowisata Sungai Mudal Kulon Progo.

5]

Untuk memahami pengaruh harga terhadap tingkat kepuasan

Pengunjung di Ekowisata Sungai Mudal Kulon Progo.

1 ©
O

Untuk memahami pengaruh kualitas pelayanan dan harga terhadap
tingkat kepuasan pengunjung di Ekowisata Sungai Mudal Ion
Progo.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dimaksudkan untuk membantu memajukan ilmu pemasaran.

Dengan berkonsentrasi pada masalah kualitas layanan dan harga, penelitian ini
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dapat menjadi referensi bagi para akademisi dan dasar untuk penelitian masa depan
tentang perilaku wisatawan di lokasi ekowisata.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat membantu pengelola lokasi wisata, khususnva
Ekowisata Sungai Mudal, untuk meningkatkan kepuasan wisatawan melalui teknik
pemasaran yang lehih efisien. Data dan kesimpulan penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai dasar dalam merumuskan strategi pengelolaan yang lebih
efektif ekowisata, termasuk peningkatan fasilitas pengunjung, layanan. Dengan
memahami aspek-aspek yang menentukan kepuasan pengunjung. pengelola dapat
mengembangkan teknik pemasaran yang lebih optimal guna menarik lebih banyak
pengunjung sekaligus menyeimbangkan antara pelestarian lingkungan dan
keuntungan ekonomi bagi masyarakat lokal.
Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
kualitas pelayanan serta harga terhadap kepuasan pengunjung. di Ekowisata
Sungai Mudal, Kulon Progo. Ruang lingkup penelitian mencakup aspek pelayanan
yang diberikan oleh pengelola wisata, harga tiket masuk serta layanan tambahan,
dan bagaimana kedua fakfor ini mempengaruhi kepuasan pengunjung. ar
penelitian lebih terarah dan tidak meluas ke faktor lain yang dapat mempengaruhi

kepuasan wisatawan, batasan masalah ditetapkan sebagai berikut:
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Objek Penelitian

Responden penelitian adalah pengunjung vyang mengunjungi
Ekowisata Sungai Mudal

Variabel yang Dikaji

a. Variabel independen: Kualitas pelayanan dan harga.

b. Variabel dependen: Kepuasan pengunjung.

Lingkup Geografis

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan uwisam Sungai Mudal
vang terletak di Dusun Banyunganti, Desa Jatimulyo, Kecamatan
Ginmulyo, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Batasan Konteks

Penelitian ini hanya berfokus pada faktor kualitas pelayanan dan
harga sebagai faktor utama kepuasan pengunjung, tanpa membahas

aspek lain vang dapat mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan.




e
BAB 1l

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian i dirancang guna untuk mengetahui pengujian terhadap suatu teori
atau hipotesis dengan menggunakan metodologi yang konsisten dan tidak
mengintegrasikan sumber rujukan ckstermal yang berada di luar parameter
penelitian yang telah ditetapkan untuk mendukung atau menolak temuan penelitian
sebelumnya. Metode yang digunakan adalah kuantitatif, yaitu pendekatan
positivisme digunakan untuk mengkaji objek penelitian melalui analisis terhadap
populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2023). Instrumen penelitian yang
dirancang secara metodologis digunakan dalam data yang telah diperoleh dan
proses pengumpulan kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik untuk
mengevaluasi hipotesis yang telah dirancang sebelumnya (Sugiyono, 2023).
Pendekatan kuantitatif ini melibatkan serangkaian observasi atau pengukuran yang
datanya diperoleh langsung dari responden melalui survei. Selain itu, studi ini
menerapkan desain eross-sectionad, hal ini menandakan bahwa pengumpulan data
dilakukan selama periode waktu tertentu, namun tidak harus dilaksanakan a

waktu yang sama.

B. Tempat dan Waktu Peneclitian

5
Lokasi penelitian ini berada di Ekowisata Sungai Mudal. yang terletak di

18
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Dusun Banyunganti, Desa Jatimulyo, Kecamatan Girimulyo, Kabupaten Kulon
Progo. Sedangkan waktu penelitian dimulai pada bulan Mei-Juni 2025.
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi Variabel Penelitian
Dalam suatu penelitian, penting untuk menyusun definisi operasional
yang menjelaskan variabel yang terlibat. Menurut (Sugiyono, 2023) variabel
penelitian merupakan karakteristik, ciri, atau ukuran yang melckat pada
mdividu, benda, nstitusi, atau aktivitas tertentu yang memiliki keberagaman
nilai dan telah ditentukan oleh peneliti sebagai fokus kajian untuk selanjutnya
dianalisis guna memperoleh simpulan. Pada penelitian ini. variabel
dikategorikan ke dalam dua jenis, yakrliriabel independen (X) dan variabel
dependen (Y). Sebelum data dikumpulkan, penentuan variabel-variabel
tersebut harus dilakukan terlebih dahulu. Adapun penjelasan detail terkait
variabel-variabel tersehut adalah sebagai berikut:
1. Variabel bebas (independent variable)

Menurut Sugiyono, (2013) istilah variabel bebas atau variabel
independen, mengacu pada elemen dalam suvatu penelitian yang
diasumsikan memengaruhi atau menentukan perubahan pada variabel
lain. Variabel ini berfungsi sebagai elemen yang memberikan pengaruh
atau menjadi faktor penyebab terjadinya perubahan terhadap %{iabel

lainnya. Variabel bebas dalam kajian ini meliputi kualitas pelayanan
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(X1) dan sirategi penetapan harga (X2) pada Ekowisata Sungai Mudal.
Variable terikat (dependen variable)

Menurut Sugiyono (2013), variabel ini disebut terikat karena
nilainya engamhi atau ditentukan oleh variabel lain vang bersifat
independen dalam suatu model penelitian. Dalam suatu penelitian,
variabel ini menjadi pusat perhatian karena bertujuan untuk dijelaskan,
diprediksi, atan diukur berdasarkan garu_h vang diberikan oleh
variabel bebas. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kepuasan pengunjung (Y) di Ekowisata Sungai Mudal.

15
Tabel 3. | Definisi Oprasional

Variabel Indikator Skala
Kualitas Pelayanan (X1) 1. Bukti fisik Likert
Kualitas pelayanan merupakan | 2. Kehandalan
sejauh mana keunggulan yang | 3. Daya Tanggap
diharapkan dapat dicapai serta | 4. Jamimnan
upaya untuk  mengendalikan | 5. Empati
tingkat keunggulan tersebut guna
mementhi keburihan dan
keinginan pelanggan Tjiptono,
(2019)
Harga (X2) 1. Harga vang | Likert




21

kinerja nyata produk atau layanan
Hawkins dan Lonncy, (2014)

Variabel Indikator Skala
Harga dapat diartikan sebagai terjangkau bagi
sejumlah uwang yang dikeluarkan konsumen.
oleh konsumen sebagai imbalan | 2. Harga yang sesuai
atas kepemilikan atau penggunaan dengan
suatu produk atau layanan Kotler kemampuan/daya
a
& Armstrong, (2012) saing
3. Kesesuaian harga
dengan kualitas.
4. Kesesuaian harga
dengan manfaat.
Kepuasan Pengunjung (Y) 1. Kesusaian harapan Likert
Kepuasan  pelanggan  adalah | 2. Minat untuk
respon emosional setelah berkunjung Kembali
membandingkan harapan dengan | 3. Kesediaan untuk

merekomendasikan

D. Populasi dan Sampel

1

Populasi
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Populasi merujuk pada koleksi item atau individu dengan kriteria khusus
sesuai dengan standar yang sudah berdasarkan standar penelitian sebagai fokus
penelitian dan analisis. Populasi mencakup tidak hanya orang, tetapi juga barang
atau elemen lainnya, dan tidak hanya diukur dari kuantitasnya, tetapi juga dari
karakteristik yang ada padanya (Sugiyono, 2023). Populasi pada penelitian ini
yaitu seluruh pengunjung Ekowisata Sungai Mudal Kulon Progo.

(9]
2. Sampel

Menurut Sugiyono, (2023), Sampel adalah bagian dari keseluruhan
populasi dan karakteristik yang ditetapkan sebagai sumber data dalam suatu
penelitian, dengan harapan hasilnya dapat mewakili populasi secara keseluruhan.
Pendekatan penarikan pel dalam penelitian ini didasarkan pada teknik
nonprobability sampling, di mana keterpilihan responden tidak didasarkan pada
peluang yang setara bagi seluruh populasi. Purposive sampling digunakan, di
mana peneliti menetapkan kriteria tertentu untuk memilih responden yang
mendukung pencapaian tujuan penelitian, sehingga menghasilkan sampel dengan
karakteristik yang relevan dengan fenomena yang sedang diteliti. Penerapan
strategi ini dimaksudkan untuk menjamin bahwa data yang dikumpulkan berasal
dari responden yang relevan dan berkualitas. Berikut ini adalah Kriteria pemilihan
responden untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini:

» Berusia minimal 17 tahun,

» Bukan merupakan bagian dari pengelola atau staf wisata.
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¢ Telah mengunjungi Ekowisata Sungai Mudal.

Untuk menetapkan ukuran sampel dalam penelitian ini, digunakan rumus
rumus Lemeshow, karena jumlah populasi pengunjung yang pernah datang ke
Ekowisata Sungai Mudal cukup besar dan tidak teridentifikasi secara pasti satu per
satu. Oleh karena itu, untuk memperoleh penentuan jumlah sampel yang
representatif dilakukan untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat
menggambarkan kondisi populasi secara akurat, digunakan rumus Lemeshow

sebagai berikut:

_Z* -pq
n= dz

_(196)* 0505  38416-025 _ 09604
(0.1) 0.01 001

= 96,04

Dengan demikian, jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah
100 responden (dengan pembulatan ke atas).
Keterangan:

Z = nilai Z dari tingkat kepercayaan

p = proporsi (0,5 jika tidak diketahui)

g=1—-p=05

d =0,1 (margin of error 10%)
119
E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, digunakan teknik survei untuk mengumpulkan informasi

langsung. Surver dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner kepada para
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responden, yaitu para wisatawan yang berkunjung ke destinasi Ekowisata Sungai
Mudal, sechingga diperoleh data primer yang mencerminkan persepsi dan
pengalaman nyata dari pengunjung lokasi wisata tersebut. Berdasarkan Sugiyono,
(2023) data primer mengacu pada m'masi yang dikumpulkan secara langsung
dari responden atau pihak yang terlibat langsung dalam fenomena yang diteliti.
]am hal ini, responden memberikan informasi yang tepat sesuai dengan faktor-
faktor yang dievaluasi, yaitu kualitas layanan., harga, dan tingkat kepuasan
pengunjung..

Menurut Sugiyono, (2013) Kuesioner adalah alat bantu yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi dengan meminta partisipan menjawab pertanyaan atau
memberikan respons terhadap sejumlah pernyataan tertulis. Pendekatan ini
dianggap efektif jika peneliti memiliki pemahaman menyeluruh tentang faktor-
faktor yang akan diselidiki dan jenis informasi yang diperlukan dari responden,
schingga setiap pertanyaan dapat dikembangkan dengan baik dan relevan secara
langsung dengan tujuan penelitian.

Kuesioner dalam cnclitian ini memakai skala Likert scbagai instrumen
pengukuran. Menurut Sugiyono. (2013) Skala Likert merupakan teknik
pengukuran yang umum digunakan m penelitian sosial guna mengidentifikasi
sikap dan opini responden terhadap suatu topik. Dalam penelitian ini, peneliti telah
secara jelas mengidentifikasi isu sosial yang menjadi fokus perhatian, yang disebut

sebagai variabel. Variabel tersebut akan ditransformasikan ke dalam serangkaian

indikasi dengan menggunakan skala Likert. Indikasi-indikasi ini kemudian
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digunakan untuk membuat instrumen penelitian terdiri dari item-item berupa
kalimat atau pertanyaan. Untuk pengumpulan data, penelitian ini menggunakan
kuesioner dengan skala Likert lima poin, yang mencerminkan tingkat persetujuan

responden terhadap setiap pernyataan, yaitu:

Tabel 3. 2 Skala Likert

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak setuju 2
Sangal tidak setuju 1
Teknik Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif
untuk menguji da.mpakri variabel kualitas layanan (X,) dan harga (X:) terhadap
kepuasan pengunjung (Y). Data yang diperoleh lewat kuesioner akan diproses
menggunakan perangkat lunak SPSS. Alasan penggunaan SPSS adalah karcna
kemampuan program ini dalam menganalisis data statistik dengan akurasi tinggl,
kecepatan, serta mendukung berbagai macam analisis, termasuk pengujian asumsi
dasar, regresi, dan pengujian hipotesis. Analisis ini digunakan untuk mengevaluasi

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, baik dalam konteks




26

pengujian secara parsial maupun simultan (Sugivono, 2023).
92
1. Uji Deskriptif

Statistik deskriptif adalah strategi statistik untuk menganalisis dan
menampilkan data yang secara jelas menggambarkan keadaan data daripada
menarik kesimpulan atau membuat generalisasi yang dapat diterapkan pada
seluruh populasi. (Sugiyono, 2023).

Dalam penelitian ini, data deskriptif digunakan untuk menampilkan informasi
terkait karakteristik partisipan, seperti umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
dan seberapa sering mereka mengunjungi Ekowisata Sungai Mudal. Di samping
itu, data deskriptif juga berfungsi untuk menjelaskan ta~rata (mean), nilai
tertinggi, nilai terendah, dan deviasi standar dari setiap variabel yang diteliti.

2. Uji Instrumen

Instrumen penelitian dalam bentuk kuesioner perlu diuji dahulu melalui uji
validitas dan reliabilitas agar dapat dipastikan bahwa alat ini layak unakan
untuk mengukur variabel yang sedang diteliti (Sugiyono, 2023). Penjelasan lebih
lanjut mengenai hasil i validitas dan reliabilitas sebagai berikut:

a. Uji Validitas
Menurut Ghozali, (2018) uji validitas bertujuan untuk mengetahui
apakah suatu kuesioner dapat digunakan dengan baik dan memiliki keabsahan
dalam penelitian. Kuesioner dianggap valid jika pertanyaan-pertanyaannya

dapat secara akurat mengukur apa yvang ingin diketahui oleh peneliti. Prosedur
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uji validitas dilakukan dengan mengkaji nilai r-hitung dari hasil korelasi setiap
item dan membandingkannya dengan nilai r-tabel yang ditentukan
berdasarkan derajat kebebasan degree of freedom (df) =n — 2. di manan adalah
total responden atau sampel. Adapun kriteria pengujiannya adalah:
o Apabila r-hitung > abel,_ maka item tersebut dianggap valid, karena
mampu mewakili variabel yang diukur.
o Sechaliknya, jika r-hitung < r-tabel, maka item dinilai tidak valid,
schingga sebaiknya tidak digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Dalam proses pengujian, digunakan tingkat signifikansi (a) sebagai
batas toleransi kesalahan. Umumnya. penelitian menggunakan taraf
signifikansi sebesar 5% menunjukkan bahwa peneliti menernima peluang
kesalahan sebesar 5% atau memiliki tingkat keyakinan 95% terhadap hasil
analisis. Pada kondisi tertentu yang memerlukan keakuratan tinggi, tingkat
signifikansi 0,01 juga dapat digunakan, meskipun hal ini jarang diterapkan
dalam uji validitas item kuesioner.

. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali, (2018) reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan
seberapa mampu suatu alat, seperti kuesioner. untuk memberikan data yang
konsisten dan stabil saat mengukur suatu variabel atau konstruksi. Kuesioner
dinilai dapat diandalkan jika jawaban yang diberikan seseorang terhadap

pertanyaan dalam kuesioner tetap sama meskipun diisi pada waktu yang
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berbeda. Pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan satu kali ukuran (one
shot), yang berarti mengukur tingkat konsistensi antara item dalam satu kali
distribusi kuesioner, Dalam swdi ini. pengecekan keandalan dilaksanakan
dengan menerapkan uji statistik mnbﬂc‘h § Alpha dengan bantuan perangkat
lunak SPSS. Sebuah variabel dikatakan dapat dipercaya jika nilai Cronbach s
Alpha lebih dari 0,60, yang menunjukkan wa alat ukur tersebut memiliki
konsistensi internal yang baik.
Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik, sering dikenal sebagai classical assumption

tests, merupakan serangkalan prinsip dasar yang digunakan dalam analisis
data kuantitatif. Tujuannya adalah untmk menjamin bahwa hasil analisis
statistik bersifat valid dan dapat diandalkan. Asumsi-asumsi ini mencakup
sejumlah ketentuan penting yang harus dipenuhi dalam proses analisis
(Zainuddin, 2024),
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk menilai apakah sebaran data dari
variabel bebas. terikat, maupun residual dalam model regresi mengikuti pola
distribusi normal. ode] regresi yang sesuai secara statistik secharusnya
menghasilkan nilai residual yang terdistribusi normal atau setidaknya tidak
menyimpang secara signifikan dari stribusi normal. Salah satu pendekatan
vang banyak digunakan dalam menguji normalitas data adalah wji

Kolmogorov-Smirnov (K-S), yang membandingkan distribusi kumulatif data
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dengan distribusi normal teoritis, yang tersedia dalam perangkat lunak SPSS.
Pengujian ini dasa.rkan pada nilai signifikansi (Asymp. Sig.). di mana jika
nilainya lebih dari 0,05, maka data dianggap berdisiribusi normal. Namun,
apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data tersebut dinilai tidak
berdistribusi normal. Selain menggunakan uji statistik, normalitas data juga
dapat dikenali melalui analisis gratik, seperti Normal Probability Plot (P-P
Plot). yang menampilkan perbandingan antara istribu st kumulatif dari data
aktual dengan distribusi normal yang diharapkan secara teoritis. Jika titik-titik
pada grafik cngikuti garis diagonal, hal ini menunjukkan bahwa data
cenderung menyebar secara normal. Distribusi data dapat dianggap mendekati
normal apabila titik-titik dalam afik Normal P-P Plot mengikuti pola garis
diagonal. Dengan demikian, penggabungan antara uji statistik dan analisis
grafik dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
normalitas residual dalam model regresi. (Ghozali, 2018).
b. ji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menilai sejauh mana
variabel independen dalam model regresi saling berkorelasi secara signifikan
Idealnya, salah satn karakteristik model regresi yang memenuhi asumsi adalah
tidak adanya multikolinearitas, yaitu keterkaitan yang signifikan antara
variabel-variabel independen, sebab jika terdapat hubungan, maka variabel-

variabel tersebut tidak dapat berdiri sendiri. Artinya, hubungan antar variabel

independen seharusnya mendekati nol agar masing-masing dapat berperan
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secara terpisah tanpa saling memengaruhi. Multikolinearitas dapat dideteksi
ketika nilai koefisien determinasi (R*) tinggi, namun sebagian besar variabel
bebas tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara individu. lah
satu cara yang digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas adalah
dengan mengamati triks korelasi antar variabel bebas. Jika ditemukan
korelasi yang tinggi, umumnya melebihi 0,90, hal ini menunjukkan potensi
karena kombinasi beberapa variabel yang tidak secara langsung menunjukkan
korelasi tinggi. Oleh karena itu, untuk memastikan keberadaan
multikolinearitas secara lebih akurat, at dilakukan dengan melihat mlai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).

Tingkat Tolerance kecil menunjukkan bahwa sebagian besar
variabel independen dijelaskan oleh variable lain, sedangkan VIF
menunjukkan tingkat inflasi varians akibat multikolinearitas (VIF =
1/ Tolerance). Sebagai batas umum, Multikolinearitas terdeteksi apabila nilai
Tolerance < 0,10 atau VIF > 10. Meskipun nilai ini dapat menunjukkan adanya
masalah, identifikasi variabel mana yang berkorelasi masih memerlukan
analisis lanjutan (Ghozali, 2018).

c. Uji Heteroskedastisitas
Ghozali, (2018) Heteroskedastisitas diuji untuk memastikan bahwa nilai

residual dalam model regresi memiliki varians yang seragam di seluruh

observasi. Homoskedastisitas terjadi apabila varians residual bersifat ietap
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pada setiap observasi. Sebaliknya, jika varians tersebut berubah-ubah antar
pengamatan, maka kondisi tersebut dikenal sebagai heteroskedastisitas. Suatu
model regresi dianggap baik jika memenuhi asumsi homoskedastisitas dan
terbebas dari gejala heteroskedastisitas. Umumnya, roskcdastisitas lebih
sering muncul pada data cross section adalah data yang diperoleh secara
serentak dalam periode waktu yang sama dari berbagai individu, kelompok,
atau objek yang memiliki karakteristik ukuran berbeda, baik kecil, sedang,
maupun besar.

Dalam penelitian saat ini, analisis heteroskedastisitas dilaksanakan
dengan bantuan aplikasi SPSS melalui grafik scatterplor untuk menilai apakah
model regresi memenuhi asumsi kestabilan varians residual. Hasil interpretasi
visual dari grafik menjadi dasar utama dalam menentukan keberadaan atau
tidaknya gejala heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Ghozali, (2018) regresi linier berganda tidak hanya bertujuan
untuk mengamati arah dan kuatnya hubungan antar variabel, tetapi juga
dimanfaatkan untuk meramalkan nilai dari variabel terikat berdasarkan
perubahan pada variabel independen. Model ini dibangun berdasarkan
asumsi-asumsi klasik seperti normalitas, tidak adanya multikolinearitas,
homoskedastisitas, dan tidak adanya autokorelasi.

Secara umum, rumus untuk regresi linier berganda adalah sebagai berikut:
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Y=a+ /X +A:X+¢

Keterangan:

* Y = Kepuasan pengunjung

* « (alpha)= konstanta atau intersep (nilai Y ketika semua X =0)

s f,, B, = koefisien regresi (ukur seberapa besar kontribusi setiap

variabel X terhadap Y)

e X, = Kualitas Pelayanan

e X =Harga

» ¢ (epsilon) = error term
Pengujian Hipotesis

Untuk memberikan jawaban terhadap pertanyaan penelitian dan
menguji hipotesis vang telah ditentukan, diperlukan metode yang tepat untuk
pengujian. Pengujian hipotesis ini dilakukan secara terpisah dengan
memanfaatkan -t bertujuan untuk menguji pengaruh setiap variabel
independen secara terpisah (erhadap variabel dependen dalam rangka
mengetahui signifikansi parsialnya, dievaluasi pengaruhnya terhadap variabel
terikat guna mengidentifikasi peran masing-masing dalam model regresi.
Berikut ini adalah penjelasan tentang teknik pengujian hipotesis yang
diterapkan dalam elitia.n ini.
a. Uji Parsial (Ujirt)

Uji t atau pengujian secara terpisah digunakan untuk mengidentifikasi
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dampak setiap variabel independen terhadap variabel dependen secara
individual. Pmsesngujian ini dilakukan pada tingkat signifikansi o = 0,05,
yang menunjukkan bahwa analisis tersebut iliki tingkat kepercayaan
95%, dengan tolcransi kesalahan (error) sebesar 5%. Apabila nilai probabilitas
(sig.) hasil uji 1menunjukkanwa apabila nilai signifikansi berada di bawah
0,05, maka variabel independen memberikan kontribusi yang berarti terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2018).

Kriteria penentuan keputusan dalam uji t dapat diterapkan dengan dua
metode, yaitu:

e Pada analisis statistik, jika nilai signifikansi di bawah 5%, Artinya,
Ho ditolak, sedangkan H. diterima. Kondisi ini menguatkan bukti
hwa variabel bebas berhubungan secara signifikan dengan variabel
terikat berdasarkan hasil analisis statistik.

e Sebaliknya, jika nilai signifikansi di atas 5%, berdasarkan hasil
analisis, diterima dan H1 ditolak, yang menandakan bahwa
hubungan antara variabel independen dan dependen tidak signifikan
secara statistik.

Selain itu, pengujian juga bisa ditentukan dengan membandingkan
nilai ilung dengan t-tabel, menggunakan kriteria berikut:

e Apabila nilai -hitung lebih besar dan t-tabel, maka HO ditolak dan

Ha diterima, yang menandakan adanya pengaruh signifikan pada




34

tingkat signifikansi 5%.
e Jika nilai t-hitung nya lebih rendah dari t-tabel, maka HO diterima

dan Ha ditolak. yang menandakan tidak adanya pengaruh signifikan
pada tingkat signifikansi 5%.
b. Ujigimnltan (uji F)

Berdasarkan pendapat Ghozali, (2018) uji F dimanfaatkan untuk
mengidentifikasi apakah keseluruhan secara simultan, riabel bebas dalam
model regresi memberikan kontribusi yang berarti terhadap variabel terikat.
Dalam penelitian ini, uji F dilaksanakan dengan tingkat signifikansi 5%
(0.05), yang berarti ada kemungkinan 5% terjadinya kesalahan dalam
pengambilan keputusan.

Rumusan hipotesis yang diterapkan dalam pengujian ini adalah:

e HO: f, = B, =0, semua koefisien regresi iabcl independen

secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

= HL: f; #f; # 0, terdapat sctidaknya satu variabel independen

yang memiliki dampak vyang cukup besar terhadap variabel
dependen

Adapun dasar pengambilan kepumsan dalam uji F meliputi:

e Jika nilai signifikan (probabilitas F-statistik) lebih kecil dari 0,05,

HO ditolak dan H1 diterima, mengindikasikan faktor independen

berpengaruh secara bersama-sama terhadap vanabel dependen..
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e Apabila nilai signifikansi (probabilitas F-statistik) lebih besar dari
0,05, maka HO diterima, sedangkan HI ditolak, yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh secara bersamaan.

t. Uji Koefisien Determinasi (R*)

Dalam konteks model regresi, R* mencerminkan sgjauh mana variasi
pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh keseluruhan variabel
independen yang dimasukkan ke dalam model, Nilai R* berada pada skala
antara () hingga 1. Ketika R* mendekati angka 0, hal ini mengindikasikan
bahwa model kurang mampu menjelaskan variabel terikat. ilai R? yang
mendekati | menunjukkan bahwa variabel-variabel independen mode! dapat
menjelaskan scbagian besar varians variabel dependen. Dalam analisis
silang (cross-secfion), nilar B* cenderung lebih rendah karena adanya
perbedaan karakteristik antar unit observasi. Di sisi lain, dengan data time
series, koefisien determinasi sering kali lebih besar karena hubungan antar
variabel lebih stabil dan konstan dari waktu ke wakiu, sechingga
memungkinkan model untuk menangkap pola dengan lebih efektif (Ghozali,

2018).




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Objek Penelitian
Pengunjung Ekowisata Sungai Mudal

20
2. Karakteristik Responden

Objek yang terlibat dalam penelitian ini adalah pengunjung yang pernah
mengunjungi Ekowisata Sungai Mudal di Kulon Progo dan memenuhi kriteria
yang telah ditentukan, seperti berusia minimal 17 tahun. Jumlah total responden
yang berhasil dikumpulkan sebanyak 100 orang. Karakteristik responden dapat
diklasifg:lsikan ke dalam beberapa kategori berikut:

64

a. Jenis Kelamin

Gambar 4, 1 Diagram Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

@ Lakilaki
® Perampuan

Sumber;: Diolah Peneliti, 2025
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Berdasarkan data pada Gambar 4.1 terkait jenis kelamin responden, dapat
diketahui wa sebanyak 63% responden adalah laki-laki dan 37% responden
adalah perempuan. Jika dikonversi ke dalam jumlah, maka terdapat sekitar 63
pondcn laki-laki dan 37 responden perempuan dari total 100 responden. Data
ini menunjukkan bahwa pengunjung Ekowisata Sungai Mudal dalam penelitian ini
lebih banyak berasal dari kalangan laki-laki dibandingkan perempuan. Hal ini
dapat mengindikasikan bahwa destinasi wisata alam seperti Sungai Mudal cukup
diminati oleh pengunjung laki-laki yang mungkin lebih tertarik pada aktivitas
petualangan dan ekowisata,

b. Usia

Gambar 4. 2 Diagram Jumlah Responden Berdasarkan Usia

Chart Title

65
W13 tahun @22 tahun @23 tahun ® 325 tahun ® 21 tahon @30 tahun

m17 tahun ® 20 tahun @26 tahun =33 tahun @32 tahun

Sumber: Diolah Peneliti, 2025
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Berdasarkan Gambar 4.2, sebagian besar respanden berusia 22 tahun, yang
menunjukkan bahwa kelompok usia ini mendominasi karakteristik usia responden
yaitu sebanyak 32 orang (sekitar 32%), diikuti oleh a 21 tahun sebanyak 29
orang (sckitar 29%), dan usia 23 tahun scbanyak 21 orang (sckitar 21%). Usia
lainnya yang cukup signifikan adalah 17 tahun (7 responden atau 7%) dan 26 tahun
(3 responden atau 3%). Kemudian terdapat juga responden usia 20 tahun dan 25
tahun masing-masing 2 orang (sekitar 2%), serta masing-masing | responden
untuk usia 18, 30, 32, dan 38 tahun (sekitar 1%). Data ini menunjukkan bahwa
sebagian besar pengunjung Ekowisata Sungai Mudal berada pada kelompok usia
produktif sekitar 21 hingga 23 tahun, yang secara umum merupakan kelompok
mahasiswa dan dewasa muda. Hal ini mengindikasikan bahwa wisata alam seperti
Sungai Mudal sangat diminati oleh generasi muda, khususnya mereka yang aktif
dan memiliki ketertarikan terhadap wisata berbasis petualangan dan alam..

¢. Pekerjaan/Profesi

Gambar 4. 3 Diagram Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan/Profesi

@ Peajar

® Mahasziswa

@ Pagawai Megan
® Peganal Swasia
@ bunih pabiri

Sumber: Diolah Peneliti, 2025
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Berdasarkan Gambar 4.3 terlihat bahwa mayoritas responden berdasarkan
pekerjaan atau profesi adalah mahasiswa. yang mendominasi dengan persentase
sebesar 81%. Kemudian diikuri oleh pelajar sebesar 8%, pegawai swasta sebanyak
7%. pegawai negeri sebesar 3%, dan buruh pabrik sebanyak 1%. Komposisi ini
mengindikasikan bahwa Ekowisata Sungai Mudal paling banyak diminati oleh
kalangan muda vang masih menempuh pendidikan, khususnya mahasiswa.
Namun, mulai terdapat ketertarikan dari kelompok masyarakat yang telah bekerja,
baik di sektor swasta, pemerintahan, maupun buruh. Hal ini menunjukkan bahwa
ekowisata tersebut menunjukkan ketertarikan yang besar dari berbagai kalangan
serta memiliki peluang untuk terus dikembangkan dengan menyasar segmen
generasi muda yang aktif serta masyarakat umum.

d. Domisili

28
Gambar 4. 4 Diagram Jumlah Responden Berdasarkan Domisili

@ Daaizh stimewa Yogyakarta (01Y)
@ Jawa Tengah

® Jaws Baral

@ Jawa Timur

@ DKl Jakara

@ Luar Pulau Jawa

Sumber: Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan Gambar 4.4 mengenai karakteristik responden berdasarkan
asal domisili, mayoritas responden berasal dari wilayah Daerah Istimewa
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Yogyakarta (DIY), yaitu sehanyak 60 orang (44%). Hal ini menunjukkan bahwa
Ekowisata Sungai Mudal cukup populer di kalangan masyarakat lokal, khususnya
warga DIY. Selain itu, terdapat pula responden dari berbagai daerah lain, seperti
Jawa Tengah scbanyak 16 orang (12%). Jawa Barat 16 orang (12%), dan Luar
Pulau Jawa juga sebanyak 16 orang (12%). Responden dari Jawa Timur dan DKI
Jakarta masing-masing berjumlah 14 orang (10%). Komposisi ini menunjukkan

bahwa Ekowisata Sungai Mudal memiliki daya tarik yang tidak hanya terbatas

pada pengunjung lokal, tetapi juga menjangkaun wisatawan berbagai wilayah
di Indonesia, termasuk dari luar Pulau Jawa. Temuan ini mencerminkan potensi
hesar Ekowisata Sungai Mudal sebagai destinasi wisata alam yang diminati oleh
berbagai kalangan secara geografis.

e. Jumlah Kunjungan

Gambar 4. 5 Diagram Jumlah Responden Berdasarkan Jumlah Kunjungan

® 1.3 kali
@ 4.6 kall
@ 7:10 kah
® > 10kal

Sumber: Diolah Peneliti, 2025
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Berdasarkan Gambar 4.5 mengenai karakteristik responden berdasarkan
frekuensi kunjungan, mayoritas responden. yaitu sebanyak 90% merupakan
pengunjung vang telah mengunjungi Ekowisata Sungai Mudal sebanyak 1-3 kali.
Kemudian, terdapat 7% responden yang telah berkunjung sebanyak 4-6 kali,
disusul oleh 2% yang pernah berkunjung sebanyak 7-10 kali, serta 1% responden
yang telah mengunjungi lebih dari 10 kali. Data ini menunjukkan bahwa scbagian
besar pengunjung masih tergolong baru atau belum terlalu sering berkunjung.
Kondisi ini dapat menjadi peluang strategis bagi pengelola untuk meningkatkan
loyalitas dan kunjungan ulang melalui peningkatan kualitas pelayanan, penyediaan
fasilitas yang menarik. serta promosi yang berkelanjutan.

3. l]eskripsiriabel Independen (X) dan Variabel Dependen (Y)

Pada penelitian ini digunakan statistik deskriptif untuk menjelaskan
gambaran dari masing-masing variabel, seperti kualitas pelayanan, harga. dan
kepuasan pengunjung di Ekowisata Sungai Mudal. Dengan menggunakan statistik
deskriptif, data yang kompleks dapat disusun secara sistematis agar lebih mudah

dianalisis dan dimengerti.




Tabel 4. 1 Statistik Deskripsi ltem Variabel

Statistik Deskriptif
Veribel | Bem | N | Mn | Max | Mean | 9
KPL | 100 | 1 5 755 1275

KP2 100 1 3 352 1344

EP3 100 1 5 327 1.406

KP4 100 1 5 350 1.345

KP3 100 1 3 341 1319

Kualite 75 T900 | 1 | 3 337 1308
: XD KP7 | 100 1 331 1.308
KPS 100 1 5 366 1249

KP9 100 1 5 335 1395

KP10 100 1 5 335 1.351

KP11 100 1 5 326 1383

KP12 100 1 5 379 282

Hi 100 1 5 346 1332

m"n 100 1 5 328 1.408

H | 100 | 1 3 330 1436

. H4 100 1 5 370 1352
Hepa () —g5 [ 100 | 1 5 337 1.338
Hb6 100 1 5 3.10 1481

H7 100 1 5 27 1377

HS 100 1 5 344 1329

KPgl | 100 | 1 3 38 1371

KPg2 100 1 5 344 1358

Kep KPg | 100 | 1 5 320 1395
penznjmg | KPgd | 100 1 5 333 1425
M [Kegs | 100 | 1 5 351 1480
KPg6 | 100 1 s 3.48 1460

KPg7 100 1 5 335 1.359

a. Variabel kualitas pelavanan dinkur melalui

Sumber: Diolah Peneliti, 2025
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12 pemyataan yang

mencerminkan aspek seperti kebersihan fasilitas, keramahan petugas,

kejelasan informasi, hingga kenyamanan pengunjung. Analisis data

42
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menunjukkan bahwa pernyataan dengan rata-rata tertinggi adalah “Petugas
mampu menyampaikan informasi atau arahan dengan jelas dan mudah
dipahami” dengan skor 3,79, menandakan hahwa komunikasi perugas
dianggap sangat membantu oleh pengunjung. Sebaliknya, skor terendah
(2,99) ditemukan pada pernyataan terkait kebersihan dan perawatan
fasilitas umum, vang mengindikasikan adanya kelemahan dalam
pengelolaan fasilitas. Secara keseluruhan, rata-rata variabel ini adalah 3,39,
yang berada pada kategori netral. Artinya, penilaian pengunjung terhadap
Kualitas pelayanan masih berada di titik tengah, menunjukkan bahwa
sebagian pengunjung setuju dan sebagian lainnya ragu atau kurang puas.
Peningkatan pada aspek kebersihan dan perawatan fasilitas akan membantu
menggeser persepsi ke arah yang lebih positif.

. Variabel harga memiliki rata-rata keseluruhan 3.38. yang menunjukkan
penilaian netral terhadap keterjangkavan dan kesesuaian harga dengan
manfaat yang diterima. Pernyataan dengan skor tertinggi (3,70) adalah
“Dibandingkan dengan objek wisata serupa, harga vang ditawarkan oleh
Sungai Mudal tergolong kompetitif’. Hal ini menandakan bahwa
pengunjung menganggap harga tiket relatif’ bersaing dibanding destinasi
serupa. Namun, skor terendah (3.10) terdapat pada pernyataan “Harga tiket
masuk sebanding dengan kenyamanan yang dirasakan selama kunjungan”,
yang mengindikasikan adanya kesenjangan antara biava yang dibayarkan

dan kenyamanan yang dialami. Kondisi imi menunjukkan bahwa meskipun
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harga sudah cukup kompetitif, peningkatan kenyamanan dan fasilitas
masih diperlukan agar pengunjung merasa manfaat yang didapat benar-
benar sepadan dengan harga yang dibayarkan.

Variabel kepuasan pengunjung memiliki rata-rata 3,38, juga berada pada
kategori netral. Nilai tertinggi (3,51) diperoleh dari pernyataan “Yakin
bahwa Sungai Mudal layak untuk disarankan kepada teman atau kerabat”,
menunjukkan hahwa secara umum pengunjung bersedia
merckomendasikan destinasi ini kepada orang lain. Sementara itu, skor
terendah (3,28) berasal dari pernyataan mengenai Kesesuaian fasilitas
dengan harapan pengunjung. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun
pengalaman kunjungan cukup positif, masih terdapat keraguan terkait
pemenuhan harapan wisatawan, khususnya pada aspek fasilitas.
Peningkatan kualitas fasilitas, kenyamanan, serta daya tarik wisata diyakini
dapat mendorong tingkat kepuasan pengunjung menjadi lebih tinggi di

masa mendatang.

. Analisis Data
1. UjiInstrumen

a. Uji Validitas

Validitas suatu kuesioner diuji untuk memastikan bahwa instrumen
tersebut benar-benar mengukur aspek yang dimaksud. Sebuah data

dikatakan valid apabila menunjukkan kesesuaian dengan keadaan nyata
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dari objek penelitian. Dasar dalam mengambil keputusan uji validitas
adalah ai 1 hitung yang dibandingkan dengan r tabel. Jika r hitung > r
tabel, maka pertanyaan dianggap valid, namun jika r hitung < r tabel, maka
pertanyaan tersebut tidak valid. nilai Sig < 0.05. R Tabel diperoleh dari r
table dengan tingkat signifikansi 5%. Sedangkan r hitung diperoleh dari

table pearson correlation.

Tabel 4. 2 Uji Validitas

s Fearson R tabel
Variabel Item Soal | Corerelation (Sig. 0,05) Keterangan
(r hitung)

KP1 0,538 0.1966 Valid

KF2 0570 0.1966 Vabid

K3 0,546 0.1966 Valid

EP4 0,520 0.1966 Vakid

KEFP3 0,614 01966 Valid

Haakitae KFP6 0,540 0.1966 Valid

Pelayanan —

1) KF 0,593 0.1966 Valid

KFP§ 0,561 0.1966 Vahid

Kps 0,486 0.1966 Valid

KP10 0,532 0.1966 Valid

KP11 0,468 0.1966 Valid

KP1r 0.463 0.1966 Valid

H1 0,459 0 19656 Vakid

H2 0,658 01966 Vakid

H3 0,528 0.1966 Valid

Harga H4 0,478 0.1966 Valid

2 HE 0,509 0.1966 Valid

HE 0,692 0.1966 Vahid

H7 0,602 01966 Vakid

HE 0.619 01966 Vahid

KPgl1 0,603 0.1966 Valid

KPa2 0,562 0.1966 Vakid

Kep KPg3 0,558 0.1966 Valid

Pengunjung KPgd 0,369 01965 Vakid

on KPgs 0,343 0.1966 Vahd

KPgb 0.541 0.1966 Valid

KPg7 0,568 0.1966 Valid

Sumber: Diolah Peneliti, 2025
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dalam variabel

Kualitas Pelayanan. Harga, dan Kepuasan Pengunjung memiliki nilai r-
hitung lebih tinggi daripada r-tabel sebesar 0,1966. al ini menandakan
bahwa masing-masing item memiliki tingkat validitas yang signifikan.
Hasil tersebut menegaskan bahwa semua item pada ketiga variabel telah
lolos uji validitas dan dinyatakan layak sebagai instrumen penelitian.
Dengan demikian, instrumen tersebut dinilai layak dan dapat digunakan
untuk mengukur persepsi responden terkait kualitas pelayanan, persepsi
terhadap harga, serta tingkat kepuasan pengunjung.
Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan guna memastikan bahwa suatu
instrumen katakan memiliki reliabilitas tinggi apabila mampu
memberikan hasil yang serupa dalam kondisi dan pengukuran yang
konsisten. Sebuah imen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach's

Alpha-nya melampaui batas minimum sebesar 0,6.

Tabel 4. 3 Uji Reliabilitas

Variabel | Cronbachs | Nofltem | Kriteria
Alpha
Kualitas |
Pelayanan | 176 12
(X1)
Harga | 702 8 Reliabel
(X2) |
Kepuasan | 611 =
Pengunjung s
(Y)




47

Sumber: Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil yang diperoleh, seluruh variabel
menunjukkan nilai alpha di atas 0,60, vang menandakan bahwa masing-
masing item dalam kuesioner memiliki tingkat keandalan yang dapat
diterima. Variabel kualitas pelayanan memperoleh nilai tertinggi sebesar
0,776, diikuti oleh variabel harga dengan angka 0.702. Sementara itu,
kepuasan pengunjung memperoleh nilai (,611, meskipun nilai pada
variabel terakhir tergolong paling rendah. angka tersebut tetap melewati
ambang batas minimal reliabilitas, sehingga masih dapat dinyatakan
reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Menurut  Ghozali, (2018), uji normalitas dilakukan untuk
mengevaluasi apakah data yang digunakan dalam penelitian mengikuti
distribusi normal. Salah satu metode statistik yang umum digunakan dalam
pengujian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov. n[)ata dianggap terdistribusi
normal apabila nilai signifikansi (Sig.) yang dihasilkan melebihi 0,05.
Berdasarkan  hasil  analisis, diperoleh nilai Sig>0.05, yang

mengindikasikan bahwa data memenuhi asumsi normalitas dan layak

digunakan dalam model regresi.




Tabel 4. 4 Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parameters>® Mean .0000000
Std. Deviation 311639721
Most Extreme Differences | Absolute 081
Positive 056
Negative -081
Test Statistic 081
Asymp. Sig. (2-tailed)* .103
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® | Sig. 103
99% Lower 95

Confidence |Bound
Interval Upper 11

Bound

a. Test distribution 1s Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with
starting sead 2000000.

Sumber: Diolah Peneliti, 2025
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Tabel 44 mencantumkan hasil uji normalitas dengan nilai

signifikansi 0,103 > 0,05, yang mengindikasikan bahwa distribusi residual

tergolong normal.
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Tabel 4. 5 Grafik P-Polt

Hormal F-F Fiol of Feor=s=ion Sandado=d Eescual
3 D e VA Tabls e s P

EFsinad con ol

Su : Diolah Peneliti, 2025
Pola sebaran pada grafik Normal P-P Plot vang mengikuti garis

diagonal menunjukkan bahwa residual memiliki distribusi yang mendekati
normal. Hal ini mengindikasikan bahwa asumsi normalitas regresi telah
dipenuhi.
b. Uji Multikolonieritas

Multikolinearitas diuji guna memastikan bahwa tidak terdapat
korelasi yang kuat ta:r variabel bebas, sehingga masing-masing variabel
dapat memberikan kontribusi yang unik terhadap variabel dependen.
Ketidakhadiran multikolinearitas ditandai dengan nilai VIF di bawah 10,

sedangkan nilai yang melebihi batas tersebut menunjukkan adanya masalah

dalam model (Ghozali, 2018).
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Tabel 4. 6 Uji Multikolonieritas

Coefficienis*
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Stafistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 |(Constant) 2,034 1609 1.264 209
Kualitas Pelayanan| 243 048 214| 4943 <001 562 1.780
Harga 434 067 S508| 6492 <001 562| 1.780
a Dependent Variable: Kef Pengunjung

C.

Sumber: Diolah Peneliti, 2025
126
Hasil dari Tabel Coefficients memperlihatkan bahwa vanabel
Kualitas Pelayanan dan Harga memiliki nilai tolerance sebesar 0,562 dan

VIF sebesar 1,780, Karena nilai tolerance = 0,1 dan VIF < 10, maka kedua
variabel tersebut tidak mengalami multikolinearitas dan layak digunakan

dalam analisis regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetabui apakah
terdapat perbedaan varians error antar pengamatan dalam model regresi.
Pengujian dilakukan melalui aﬁerplot, di mana titik-titik residual yang
tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu menunjukkan
bahwa varians error antar pengamatan relatif sama, sehingga asumsi bebas
heteroskedastisitas  terpenuhi. ba.liknya, jika titik-titik  tersebut

membentuk pola tertentu seperti menyempit, melebar, atau bergelombang,

maka mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. Sebagai pelengkap,
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26
dilakukan pula uji Glejser dengan meregresikan nilai absolut residual

terhadap variabel independen. Hasil uji Glejser menyatakan bahwa jika
nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas
pada model regresi.

Tabel 4. 7 Uji Scatierplot Heteroskedastisitas
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Sumber; Diolah Peneliti, 2025
Berdasarkan Tabel 4.7 scatterplor di atas, dari scatterplot yang
ditcmukan-titi.k residual tampak menycbar secara acak di sekitar garis
horizontal nol pada sumbu Y, tanpa membentuk pola tertentu seperti
mengerucut, melebar, atau bergelombang. Pola sebaran acak ini

menunjukkan bahwa varians error antar pengamatan bersifat konstan atau

homogen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi
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memenuhi asumsi homoskedastisitas, yang berarti tidak ditemukan gejala

heteroskedastisitas.

Tabel 4. 8 Uji Glejster

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std Error Bata t Sig.
1 {Constant) 2.055 253 5.0828 =0
KP -052 031 -3 -1.682 098
Harga 000 023 004 021 983

3. Dependant Variable; ABS_RES

Berdasarkan hasil pengujian Glejser yang ditampilkan pada tabel,

62

nilai signifikansi untuk variabel Kualitas Pelayanan (KP) sebesar (0,096 dan

variabel Harga sebesar 0,983, Kedua nilai terscbut berada di atas ambang

6]
batas 0,03, sehingga dapat diartikan bahwa model regresi ini bebas dari

masalah heteroskedastisitas. Dengan demikian, varians dari residual

bersifat relatil stabil pada seluruh rentang nilai variabel independen.

Artinya, asumsi klasik mengenai homoskedastisitas terpenuhi dan model

regresi dapat digunakan untuk analisis lanjutan tanpa khawatir adanya bias

akibat perbedaan varians error.

C. Pengujian Hipotesis

1.

Analisis Regresi Liniear Berganda

Regresi linier berganda tidak hanya bertujuan untuk mengamati arah

dan kuatnya hubungan antar varabel, tetapt juga dimanfaatkan untuk

meramalkan nilai dari variabel terikat berdasarkan perubahan pada variabel

independen.
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Tabel 4. 9 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients™
Standardized
Unsiandardized Coefficiants Cozflicients
Model B 3, Error Bala 1 Slg.
1 {Constant) 2034 1.609 1.264 209
Kualitas Pelayanan 243 049 387 4.343 =00
Harga 434 067 508 6,492 <00

& Dependent Varlable: Kepuasan Pengunjung

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh persamaan regresi:
Y =2.034 + 0.243X; + 0.434X, + ¢

Nilai konstanta sebesar 2.034 menunjukkan bahwa ketika wvariabel
kualitas pelayanan dan harga berada pada nilai nol, tingkat kepuasan
pengunjung diperkirakan sebesar 2.034. eﬁsicn kualitas pelayanan sebesar
0.243 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada kualitas
pelayanan, dengan harga tetap, akan meningkatkan kepuasan pengunjung
sebesar 0.243. me-ntara itu. koefisien harga sebesar 0.434 menunjukkan
bahwa setiap kenaikan satu satuan pada persepsi harga, dengan kualitas
pelayanan p, akan menaikkan kepuasan pengunjung scbesar 0.434. Uji
signifikansi menunjukkan bahwa kedua variabel, baik kualitas pelayanan
maupun harga, memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan

pengunjung. yang berarti semakin baik kualitas pelayanan dan semakin tepat

harga vang dirasakan, maka tingkat kepuasan pengunjung akan semakin tinggi.
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2. Uji Parsial (1)

Uji t adalah metode statistik untuk mengetahui seberapa signifikan

dalam meodel regresi, kontribusi masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat dianalisis secara terpisah melalui uji parsial.ujuan dari uji ini
adalah untuk menguji apakah suatu variabel bebas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat, dengan melihat nilai gniﬁkansi (Sig). Jika
nilai Sig = 0,05 maka variabel tersebut dianggap berpengaruh signifikan,

sedangkan jika > 0,05 maka tidak signifikan,

12
Tabel 4. 10 Uji Parsial (t)

Unstandardized | Standardized
. Coefficients | Coefficiants ; sig.
Std.
B Error Beta
1 |(Constant) 2.034| 1.609 1.264| 209
Kualitas Pelayanan| 243 049 214| 4943 <001
Harga 434 067 .508] 6492 <.001

Sumber: Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel hasil uji t diatas diperoleh sebagai berikut:

l. Hipotesis | diterima karena hasil uji menunjukkan nilai signifikansi
sebesar < (),001 pada variabel Kualitas Pelayanan, yang lebih kecil dari
0,05, serta nilai t hitung scbesar 4,943 > t tabel 1,985. Hal ini

menandakan bahwa variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kepuasan pengunjung.
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sebesar < 0,001 pada variabel Harga, yang lebih kecil dari 0,05, serta
nilai t hitung sebesar 6,492 > t tabel 1,985. Hal ini menandakan bahwa

variabel harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan

pengunjung.
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3. Uji Simultan (F)

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung. Kriteria pengambilan
keputusan dalam pengujian ini adalah jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka

hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H\) diterima. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen secara

bersama-sama memiliki dampak yang signifikan terhadap variabel dependen.

Melalui uji F, dapat dianalisis apakah kualitas pelayanan dan harga

Tabel 4. 11 Uji Simultan (F)

1

Hipotesis 2 diterima karena hasil uji menunjukkan nilai signifikansi

ANOVA®
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regression | 1924279| 2| 962139 97.066] <001%

Residual 9614581 o7 9912

Total 2885.760 &9
4. Dependent Vanabla: Kep P
b Predictors” (Constant), Harpa, Kualitas Pelayanan

Berdasarkan Tabel (ANOVA), diketahui bahwa nilai F sebesar 97,066

dengan tingkat signifikansi 0,000, yang berada di bawah batas signifikansi 0,05,

Hal ini menunjukkan bahwa Kualitas Pelayanan dan Harga secara bersama-

Sumber: Diolah Peneliti, 2025
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sama memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung. Dengan
demikian, hipotesis H3 diterima.
. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk menilai seberapa baik model
regresi dalam menjelaskan kontribusi kolektif' dari variabel independen
terhadap variabel dependen. Nilai adjusted R-Sguare menjadi indikator utama

122
untuk melihat kekuatan hubungan tersebut secara simultan (Ghozalh, 2018).

Tabel 4. 12 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 Bl 667 660 3.148
a Predictors: (Constant), Harpa Kualitas Pelavanan

Sumber: Diolah Peneliti, 2025
Dari hasil yang tercantum dalam Tabel | nilai koefisicn determinasi yang
telah disesuaikan (Adjusted R’) sebesar 0,660 mencerminkan kemampuan
model dalam menjelaskan 66% variasi pada variabel dependen. Hal ini

mengindikasikan bahwa kombinasi variabel Harga dan Kualitas Pelayanan
mampu menjelaskan sebesar 66,0% variasi dalam Kepuasan Pengunjung,
72

sementara 34.0% variasi yang tidak terjelaskan berasal dari variabel-variabel

eksternal yang tidak tercakup dalam model.
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D. Pembahasan
Penelitian ini menguraikan temuan yang diperoleh dari data hasil
penyebaran kuesioner kepada para pengunjung Ekowisata Sungai Mudal.
Tujuan utama dari studi ini adalah untuk menjawab tiga pertanyaan penelitian
yang berkaitan dengan sejauh mana nga.ruh variabel Kualitas Pelayanan dan
Harga terhadap Kepuasan Pengunjung, baik secara parsial maupun simultan.
Adapun paparan hasil penelitian disajikan pada bagian berikut:
1. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Tingkat Kepuasan Pengunjung di
Ekowisata Sungai Mudal
Hipotesis H1 diterima karena asil uji t menunjukkan nilai t-hitung
sebesar 4.943 yang lebih besar dari t-tabel sebesar 1,985, dengan nilai
signifikansi < 0,001. Hal i membuktikan bahwa variabel Knalitas Pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung. Temuan ini
sejalan dengan Expectation Disconfirmation Theory (EDT) yang dikemukakan

Oliver (1997), yang menyatakan bahwa kepuasan tercipta ketika harapan

pelanggan terhadap pelayanan sesuai atau bahkan melebihi kenyataan g
mereka alami. Hasil ini juga didukung oleh penelitian Abdul Gofur, (2019)
yang menunjukkan bahwa peningkatan kamr kualitas pelayanan, seperti
keandalan. responsivitas, empati, jaminan, dan bukti fisik, berkontribusi
signifikan terhadap kepuasan pengunmjung. Penelitian Zakaria, (2017) turut

membuktikan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap kepuasan pelanggan, di mana mutu layanan yang semakin
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baik akan menghasilkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi. Selanjutnya, Dewi
et al., (2024) juga menemukan bahwa dalam sektor pariwisata, kualitas
pelayanan memiliki peran krusial dalam membentuk pengalaman dan persepsi
positif wisatawan.

Variabel kualitas pelayanan diukur melalui 12 pernyataan yang
mencakup aspek kebersihan fasilitas, keramahan petugas, kejelasan informasi,
hingga kenyamanan pengunjung. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor
tertinggi (3,79) terdapat pada indikator “Petugas mampu menyampaikan
informasi atau arahan dengan jelas dan mudah dipahami”, yang
mengindikasikan bahwa komunikasi petugas dianggap sangat membantu oleh
pengunjung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator kebersihan dan
perawatan fasilitas umum memperoleh nilai rata-rata terendah, yakni 2,99, yang
mengindikasikan adanya kelemahan dalam pengelolaan fasilitas fisik di
Ekowisata Sungai Mudal.

Kondisi ini penting untuk segera dibenahi karena kebersihan dan
pemeliharaan merupakan bagian dari kualitas layanan yang berpengaruh
langsung terhadap kenyamanan dan kepuasan pengunjung (Garrod et al.. 2006).
Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah menetapkan jadwal perawatan
rutin agar fasilitas seperti toilet, gazebo, jalur pejalan kaki, dan area parkir tetap
bersih, aman, dan berfungsi optimal Cherapanukorn et al., (2022). Penerapan
teknik site hardening pada jalur menuju arca wisata juga dapat menjadi solusi

untuk meminimalkan kerusakan akibat penggunaan intensif. Misalnya, jalur
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tanah vang rawan licin saat hujan dapat diperkuat dengan material seperti batu
alam atau papan kayu anti-slip, dilengkapi sistem drainase agar tetap aman
dilalui dan lebih tahan lama (Garrod et al., 2006). Selain itu, pengelola dapat
memaksimalkan mekanisme umpan balik pengunjung, seperti kotak saran atau
survei singkat, guna memetakan titik-titik yang sering dikeluhkan terkait
kebersihan dan perawatan (Oliveri et al.. 2019). Upaya terscbut sebaiknya
dibarengi dengan perencanaan jangka panjang yang adaptif, sehingga fasilitas
dapat menyesuaikan diri dengan perubahan jumlah pengunjung dari waktu ke
waktu (Gao et al., 2013). Kolaborasi antara pengelola, pemerintah desa, dan
kelompok sadar wisata (Pokdarwis) juga menjadi kunci dalam memperkuat
pemeliharaan fasilitas. Selain itu, keterlibatan masyarakat lokal melalui
program gotong royong dan edukasi pengunjung mengenai pentingnya menjaga
kebersihan dapat menumbuhkan rasa memiliki terhadap fasilitas. schingga
keberlanjutan perawatan lebih terjamin (Hikmah et al., 2024).
. Pengaruh Harga terhadap Tingkat Kepuasan Pengunjung di Ekowisata
Sungai Mudal

Hipotesis H2 diterima karcna hasil uji t menunjukkan bahwa variabel
Harga memiliki nilai t-hitung sebesar 6,492 yang lebih besar dari (-tabel sebesar
1.985. dengan nilai signifikansi < 0.001. Hal ini membuktikan bahwa Harga
erpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung. Temuan ini
selaras dengan pandangan Handoko, (2016) yang menyatakan bahwa harga

merupakan akumulasi biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh barang atau
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jasa, di mana kepuasan dirasakan ketika manfaat yang diperoleh setara atau
lebih besar dibandingkan biaya tersebut. Penelitian Yanuar et al., (2017) juga
memperkuat temuan ini dengan membuktikan bahwa harga yang sesuai
ckspektasi konsumen berkontribusi positif terhadap kepuasan dan loyalitas.
Demikian pula, Artini & Yulianthini, (2024) menemukan bahwa harga tiket
berimplikasi signifikan terhadap kepuasan pengunjung objeck wisata air terjun.
Dalam kerangka Expectation Disconfirmation Theory (EDT), jika harga yang
dibayarkan scsuai atau lebih rendah dari ckspektasi terhadap manfaat yang
diterima, akan ferjadi positive disconfirmation yang memicu kepuasan.
Sebaliknya, jika harga dinilai lebih tinggi daripada manfaat yang dirasakan,
akan timbul negative disconfirmation yang mengarah pada ketidakpuasan.
Variabel harga memiliki rata-rata keseluruhan 3,38 yang menunjukkan
penilaian netral terhadap keterjangkauan dan kesesuaian harga dengan manfaat
vang diterima. Skor tertinggi (3,70) terdapat pada indikator “Dibandingkan
dengan objek wisata serupa, harga vang ditawarkan oleh Sungai Mudal
tergolong komperitif™, vang menunjukkan bahwa pengunjung menilai harga
tiket relatif bersaing. Namun, skor terendah (3.10) ada pada indikator “Harga
fiket masuk sebanding dengan kenyamanan yang dirasakan selama kunjungan”,
vang menunjukkan bahwa scbagian pengunjung menilai harga tiket masuk di
Ekowisata Sungai Mudal belum sepenuhnya sepadan dengan tingkat

kenyamanan yang mercka peroleh. Temuan ini mengindikasikan adanya
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kesenjangan antara value for money vang diharapkan dan yang dirasakan oleh
pengunjung.

Untuk mengatasi permasalahan ini, strategi yang dapat diterapkan
meliputi komunikasi vang transparan scjak pra-kunjungan hingga saat
kunjungan berlangsung. Informasi yang jelas mengenai fasilitas. layanan, dan
aktivitas yang tersedia akan membantu membentuk ekspektast yang realistis,
sehingga harga tiket dipersepsikan lebih wajar. Selain itu, pembaruan informasi
secara real-time di lokasi wisata, misalnya terkait kondisi fasilitas atau
kepadatan pengunjung, dapat mengurangi potensi kekecewaan (Kaewnuch,
2019). Peningkatan kualitas pelayanan juga menjadi faktor kunci untuk
membuat harga terasa sepadan. Hal ini dapat dilakukan melalni pelatihan
petugas agar lebih responsif dan ramah, serta pemeliharaan fasilitas agar tetap
nyaman digunakan (Rehman & Pal, 2021). Selain itu, penambahan clemen
nyata yang dapat langsung dirasakan pengunjung, seperti penyediaan kursi atau
gazebo tambahan di area strategis. perbaikan jalur pijakan di sekitar kolam,
serta penambahan fitik teduh atau payung untuk melindungi dan panas
matahari, dapat meningkatkan kenyamanan secara signifikan. Lingkungan
vang bersih, tertata, dan menarik secara visual juga akan memperkuat persepsi
bahwa harga tiket layak dengan manfaat yang diterima (Kaewnuch. 2019).

3. Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Harga Terhadap Tingkat Kepuasan

pengunjung
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35
Hipotesis ketiga (H3) diterima didukung oleh hasil uji simultan melalui

analisis ANOVA yang menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan dan
harga secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
pengunjung, dengan F-hitung sebesar 97,060 gjau]l lebih besar daripada F-
tabel sebesar 3,09 dan nilai signifikanst < 0,001. ua.n mi sejalan dengan
penelitian Falag et al. (2022) yang menegaskan wa kualitas pelayanan dan
harga berpengaruh positif serta signilikan terhadap kepuasan wisatawan. Hal
serupa diungkapkan oleh Purba & Miswan (2024) yang menyatakan bahwa
kedua variabel tersebut berperan penting, baik secara simultan maupun parsial,
dalam meningkatkan kepuasan wisatawan. Dalam konteks Ekowisata Sungai
Mudal, hasil ini mengindikasikan bahwa pengalaman pengunjung tidak hanya
ditentukan olch kualitas pelayanan yang mercka terima, seperti kebersihan
fasilitas, keramahan staf, kenyamanan tempat, dan keteraturan pelayanan, tetapi
juga oleh penilaian terhadap kesesuaian harga yang dibayarkan dengan manfaat
vang dirasakan. Temuan ini juga memperkuat Expectation Disconfirmation
Theory (EDT) yang menyatakan bahwa kepuasan akan tercapai apabila harapan
awal pengunjung terpenuhi atau bahkan terlampaui oleh kenyataan yang
dialami, sehingga mampu mendorong loyalitas dan nmiat untuk berkunjung
kembali.

Gambaran statistik deskriptif’ menunjukkan bahwa ketiga variabel

berada pada kategori netral, namun dengan kecenderungan positif pada

beberapa indikator. Variabel kualitas pelayanan memiliki rata-rata 3,39, dengan
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skor tertinggi pada kejelasan informasi yang diberikan petugas (3,79) dan
terendah pada kebersihan fasilitas (2,99), menandakan bahwa komunikasi
menjadi kekuatan utama sementara pengelolaan fasilitas masih perlu
ditingkatkan. Variabel harga memiliki rata-rata 3,38, dengan skor tertinggi pada
aspek kompetitif dibanding destinasi serupa (3,70) dan terendah pada
kesesualan harga dengan kenyamanan (3,10). yang berarti harga cukup bersaing
namun peningkatan kenyamanan akan membuatnya terasa lebih sepadan.
Sementara itu, kepuasan pengunjung memiliki rata-rata 338, dengan
kecenderungan positif pada kesediaan merekomendasikan destinasi (3,51)
meskipun masih ada keraguan terkait kesesuaian fasilitas dengan harapan
(3,28). Sejumlah penelitian sebelumnya menegaskan bahwa kepuasan

pengunjung di destinasi wisata sangat dipengaruhi olch dua faktor utama. yaitu

mutu pelayanan serta kecocokan harga dengan manfaat vang dirasakan. aya
peningkatan kualitas pelayanan dapat dilakukan melalui perbaikan alur
layanan, peningkatan kebersihan, jaminan keamanan, dan ketersediaan fasilitas
pendukung yang secara langsung berdampak pada kepuasan wisatawan (Setegn
& Japee, 2025). Dari sisi harga, penelitian menunjukkan bahwa penetapan tarif
vang sesual dengan ekspektasi wisatawan menjadi penting agar tidak
menimbulkan kekecewaan (Setegn & Japee, 2025). Meskipun aspek harga
sendiri belum cukup untuk meningkatkan kepuasan secara signifikan,
kesesuaian antara biaya yang dibayarkan dengan kenyamanan dan fasilitas yang

diperoleh tetap menjadi pertimbangan utama (Ansari et al., 2023). Selain
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pelayanan dan harga. aspek fisik destinasi sepertikebersihan, keindahan alam,
serta aksesibilitas juga memberikan kontribusi terhadap kepuasan. Lingkungan
wisata yang tertata, bersih, dan mudah dijangkau akan semakin memperkuat
penilaian positif wisatawan (Wang et al., 2023). Sementara itu, strategi promosi
dan pemasaran digital dapat membantu membentuk ekspektasi yang realistis
sebelum kunjungan, schingga wisatawan menilai harga dan layanan lebih

sepadan dengan pengalaman yang diperoleh.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

g

3

Kualitas pelayanan terbukti menjadi salah satu faktor penting yang membentuk
kepuasan pengunjung. Berdasarkan dimensi SERVQUAL, penilaian 1ni
meliputi bukti fisik. keandalan, daya tanggap, jaminan, dan empati. Secara
umum, pengunjung memberikan respon positif terhadap fasilitas yang
disediakan, kemampuan petugas dalam memberikan layanan secara konsisten,
kesigapan staf dalam merespons kebutuhan, serta rasa aman dan perhatian yang
mereka rasakan selama berada di lokasi wisata. Temuan deskriptif
menunjukkan bahwa indikator tertinggi terdapat pada kejelasan informasi yang
diberikan oleh petugas, menandakan bahwa komunikasi menjadi salah sat
kekuatan utama pengelola, Namun, skor terendah ditemukan pada aspek
kebersihan dan perawatan fasilitas umum, yang menunjukkan adanya
kelemahan dalam pengelolaan area wisata. Kondisi ini selaras dengan saran
pengunjung yang menckankan pentingnya peningkatan kualitas fasilitas fisik
untuk memperkuat kesan positif dan kenyamanan selama berwisata.

Harga juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pengunjung. Penjlaian]iputi keterjangkauan harga, kesesualan harga dengan
daya beli, perbandingan harga dengan kualitas pelayanan yang diterima, serta
manfaat yang diperoleh selama kunjungan. Hasil analisis deskriptif

memperlihatkan bahwa pengunjung menilai harga di Ekowisata Sungai Mudal
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relatif kompetitif dibandingkan destinasi serupa, terutama dari segi biaya
masuk yang terjangkau. Meski demikian, masih terdapat sebagian pengunjung
yvang merasa bahwa tingkat kenyamanan dan kelengkapan fasilitas belum
sepenuhnya mencerminkan nilai harga yang dibayarkan. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun harga dapat menjadi daya tarik awal, kepuasan akhir sangat
dipengaruhi oleh kualitas pengalaman yang diperoleh.

3. Secara simultan, ualitas pelayanan dan harga memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap kepuasan pengunjung. Hasil uji ANOVA menunjukkan
bahwa kedua wvariabel ini secara bersama-sama berperan dalam membentuk
pengalaman wisatawan. Pengunjung akan merasa puas ketika pelayanan yang
diberikan, seperti keramahan staf, keteraturan pelayanan, kebersihan, serta
kenyamanan lokasi, sejalan dengan nilai ekonomis yang mereka rasakan dari
biaya vyang dikeluarkan. Hasil ini juga memperkuat Expectation
Disconfirmation Theory (EDT) yang menjelaskan bahwa kepuasan muncul
ketika harapan awal pengunjung dipenuhi atau bahkan dilampaui oleh
kenyataan yang mereka alami..

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, beberapa saran yang
dapat diajukan sebagai berikut:

1. Teoritis
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kualitas pelayanan dan harga

secara simultan memberikan kontribusi sebesar 66,0% terhadap kepuasan
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pengunjung, sedangkan 34,0% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini. h karena itu, studi selanjutnya disarankan untuk memasukkan
variabel tambahan yang belum dianalisis pada peneliian ini, seperil
pengalaman wisata, kebersihan lingkungan, aksesibilitas lokasi, atau
keberagaman aktivitas, uﬂa memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenal faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan pengunjung. Selain itu,
penggunaan metode kualitatifatau pendekatan campuran (mixed method) dapat
dipertimbangkan untuk menggali lebih dalam persepsi dan alasan di balik
penilaian pengunjung terhadap pelayanan dan harga. Perluasan eakupan sampel
serta segmentasi responden berdasarkan usia, latar belakang, dan asal daerah
juga dapat dilakukan untuk mengetahui konsistensi hasil antar kelompok.
Penclitian mendatang juga dapat membandingkan Ekowisata Sungai Mudal

dengan destinasi serupa untuk mengidentifikasi keunggulan dan kelemahannya

secara lebih objektif,

. Praktis

a. Bagi Pengelola Sungar Mudal

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 100 responden, ditemukan bahwa
aspek kualitas pelayanan di Ekowisata Sungai Mudal masih berada pada
kategori netral dengan rata-rata skor 3,38. Indikator dengan skor terendah
adalah kenyamanan fasilitas (2,99). disusul oleh kecepatan respons petugas
(3,20) dan empati dalam menangani keluhan (3,28). Hal ini menunjukkan

perlunya pengelola melakukan perbaikan fasilitas dasar seperti toilet, tempat
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duduk, ruang ganti, serta jalur wisata agar lebih nvaman digunakan. Selain itu,
diperlukan pelatihan dan penambahan jumlah petugas pada waktu kunjungan
ramal, serta peningkatan sikap ramah dan tanggap dalam menghadapi
pengunjung. Dengan begitu, kualitas pelayanan dapat lebih optimal dan sesuai
dengan harapan wisatawan. Pada variabel harga, rata-rata skor yang diperoleh
adalah 3,39 dengan catatan bahwa kesesualan harga dengan kenyamanan (3,30)
serta harga sebanding manfaat (3,35) masih dinilai netral. Hal ini menandakan
meskipun harga tiket tergolong kompetitif, manfaat yang diterima pengunjung
belum sepenuhnya sepadan. Oleh karena itu, pengelola perlu mempertahankan
harga terjangkau namun disertai peningkatan kualitas fasilitas dan penambahan
aktivitas bernilai tambah, seperti wisata edukasi lingkungan atau event tematik.
Tingkat kepuasan pengunjung secara keseluruhan yang juga berada pada
kategori netral (3,38) menegaskan bahwa masih ada ruang untuk perbaikan.
Dengan peningkatan fasilitas, layanan, serta kejelasan informasi, kepuasan
pengunjung dapat meningkat schingga loyalitas dan kunjungan ulang ke

Ekowisata Sungai Mudal dapat lebih terjamin.
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